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abstract  

 

Dariyanti. Q 100 110 015. Social skill Learning management On IPS'S 
subject (Studi is SMPN'S Sites 1 Boyolali). Thesis. Education Management 
program Pascasarjana Muhammadiyah Surakarta's University. 2013  

This research intent for: (1) mendiskripsikan learning material 
characteristics students social skills on winks pelajaranan IPS (2) 
Mendiskripsikan learning interaction characteristics students social skills on 
IPS'S subject. (3 ) Mendiskripsikan evaluates social skill learnings students on 
IPS'S subject.  

This research is kualitatif that executed beginning moon 21st November 
until 3rd December 2013 data collecting methods is observations, interview, 
and documentation. analisis's process data covers 1) data collecting, 2 ) data 
reductions, 3 ) data representations, and 4) conclusion pull.  

Observational result is: 1 ) learning management lie in four variables 
which is teacher, student, learning process, and product as formative as 
student achievement. 2 ) interaction process in social skill learning IPS'S 
subject student at SMPN1 Boyolali consisting of acts to teach and stategi is its 
performing. 3 ) social skill learning estimations IPS'S subject student at SMPN 
1 Boyolali covers type, tech and instrument form.  

  

  

Key word: management, learning, social skill 
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A. PENDAHULUAN 

IPS mempunyai tugas mulia dan menjadi fondasi penting bagi 

pengembangan intelektual, emosional, kultural, dan sosial peserta didik, 

yang mampu menumbuhkembangkan cara berfikir, bersikap, dan 

berperilaku yang bertanggungjawab selaku individual, warga masyarakat, 

warga negara, dan warga dunia. IPS juga dapat  mengembangkan potensi 

peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di 

masyarakat, memiliki sikap mental positif untuk dapat perbaikan segala 

perubahan, dan terampil dalam  mengatasi setiap permasalah yang 

terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirisendiri maupun di masyarakat. 

Selain itu, melemahnya nasionalisme , banyaknya penyimpangan sosial 

seperti tawuran, korupsi, hedonisme, disintegrasi bangsa, 

ketidakramahan terhadap lingkungan, individualisme, krisis kepercayaan, 

dan sebagainya merupakan fakta yang disebabkan lemahnya modal 

sosial. Untuk memperbaiki  penyimpangan sosial merupkan tugas dari 

pembelajaran IPS.  

Banyaknya  masalah sosial tersebut boleh jadi disebabkan 

dianggap remehnya pendidikan IPS yang tidak memiliki masa depan. 

Keteladanan pun menjadi sesuatu yang sangat langka. Kesenjangan 

antara teori dan aplikasi kerap pula terjadi karena berbagai kendala. 

Penamaaan IPS sebenarnya sudah melekat dengan keterpaduan ilmu-

ilmu sosial, tujuannya jelas selain untuk meningkatkaan kepekaan dan 

keterampilan dalam memecahkan masalah-masalah sosial yang sesuai 

dengan psikologi perkembangan peserta didik. Pada kenyataannya, 

kurikulum IPS masih terpisahpisah, Kurikulum baru (KTSP) di SMP 

pembelajaran IPS sudah dipadukan namun masih tampak nyata generik 

ilmu sosialnya, dan pendekatannya belum tematik. pengembangan 

keterampilan sosial dalam pembelajaran IPS adalah agar siswa mampu 
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berinteraksi dengan teman-temannya sehingga mampu menyelesaikan 

tugas bersama, dan hasil yang dicapai akan dirasakan kebaikkanya oleh 

semua anggota masing-masing. Keterampilan sosial yang perlu dimiliki 

siswa, menurut Jarolimek (1993:9) mencakup (1) Living and wroking 

together; taking truns, respencting the ringhts of others; being socially 

sensitive (2) Learning self-control and slef-direction (3) Sharing ideas and 

experience with other. 

Berdasarkan fokus dan subfokus penelitian tersebut diatas, maka 

tujuan penelitian ini adalah (1) karakteristik pembelajaran IPS dalam 

pembelajaran IPS di SMPN 1 Boyoalai (2) karakteristik interaksi 

keterampilan sosial siswa SMPN 1 Boyolali.  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan penelitian 

ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi penelitian lain yang 

relevan, memberikan sumbangan pemikiran dan masukan dalam ilmu 

manajemen pendidikan dan manfaat bagi guru IPS yang akan 

meningkatkan keterampilan belajara siswa. 

B. METODE PENELITAN 

Dalam penelitian ini peneliti sudah melakukan observasi, 

dokumentasi  dan wawancara dengan berbagai informan yang peneliti 

angap berwenang.   Informan diantaranya adalah  dari kepala sekolah, 

guru, wakil kepala kurikulum dan siswa siswi SMPN 1 Boyolali. Data yang 

diperoleh berupa kalimat sehingga penelitian ini, adalah penelitian 

kualitatif dengan desain penelitian etnografi.Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi, 

sedangkan teknik analisis data dalam penelitian ini adalah dengan 

mengunakan model interaktif, dengan alasan dalam penarikan 



6 

 

kesimpulan dengan mengunakan koleksi data, reduksi data, penyajian 

data secara interaktif dan terakhir dengan penarikan kesimpulan. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa, guru 

menggunakan berbagai unsur-unsur penting dalam kehidupan 

masyarakat secara nyata sebagai sumber belajar. Hal tersebut tidak lain 

adalah agar siswa merasa dekat dan mengenal lingkungan kehidupan 

nyata di sekitarnya dan  ada keterkaitan langsung antara bahan pelajaran  

dan kegiatan belajar siswa dengan kenyataan kehidupan yang 

sebenarnya. Agar pencapain belajar dapat berlan optimal guru terlebih 

dahulu membuat rencana terlebih dahulu dengan mempersiapkan materi 

pembelajaran dimana materi tersebut mengacu pada RPP dan silabus, 

dan menggunakan alat-alat serta bahan yang menunjang pembelajaran.  

Cara berketerampilan sosial yang dikembangkan guru adalah dengan 

membuat kelompo dalam kelompok tersebut harus bekerja sama dalam 

menentukan topik yang akan didiskusikan, semua anggota berpartisipasi 

aktif dalam meneliti sesuatu dan produktif dalam kelompok,menjawab 

semua pertanyaan dari kelompok lain dengan sopan, dapat memimpin 

diskusi, bertanggung jawab serta saling menolong. 

Dimana pembahasan tersebut di buat dalam bentuk power poin 

dan kelompok lain menanggapi permasalahan yang sedang di bahas,  

sehingga terjadi interaksi antara individu dengan individu dan individu 

dengan kelompok. hal senanda sesuai dengan Keitty Hyatt dan Jhon 

(2007) yang membahas tentang kemampuan sosial guru dan siswa, 

dengan hasil penelitiannya adalah guru menfasilitasi perubahan hasil 

anak dengan menunjukkan inklusi anak dengan kegiatan kelompok. 

Sehingga dalam mengelola keterampilan sosial siswa, yang harus dimiliki 

siswa dan guru adalah kemampuan intervensi dan deferensial sosial. 



7 

 

Sedangkan Interaksi pembelajaran IPS yang dilakukan guru 

adalah dengan tindak mengajar dan strategi pelaksanaan. Dimana 

tindak mengajar tersebut dilakukan oleh guru dan diikuti kegiatan 

pembelajaran siswa. Dalam tindak mengajar guru terlebih dahulu 

membuat perencanaan pembelajaran dengan baik antara lain dengan 

mengidentifikasi kebutuhan siswa, tujuan yang akan dicapai,strategi 

pembelajaran yang cocok dan sekenario pembelajaran. Guru 

menggunakan panduan KTSP dalam setiap pembelajaran dengan 

kegiatan pembelajaran dimana kegiatan tersebut terdiri dari kegiatan 

tatap muka dan penugasan-penugasan baik tugas tersetruktur dan 

tugas tidak tersetruktur.  

Aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru adalah dengan 

menyusun RPP dan Silabus, dimana proses pembelajaran dan variael 

produknya berupa perkembangan peserta didik baik jangka panjang 

maupun jangka pendek. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

dilakukan dengan kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. 

Dimana dalam kegiatan awal guru membahas tentang keaneka 

ragaman budaya dan interaksi sosial dan dikegiatan inti siswa 

bersama dengan kolompok mereka membahas permasalahan yang 

ada dilingkungan sekitar. Hal tersebut senanda dengan pendapat 

Mathew dan A.T Miller (2007) dimana mereka memberikan contoh-

contoh yang jelas bagaimana meningkatkan pembelajaran siswa 

dengan kontek masyarakat multikultural. Selain itu dalam penelitian 

Sunnie Lee Watson, Gilbert Hong Soo Lee (2011) yang membahasa 

tentang keanekaragaman budaya dan masyarakat multikultural di 

negara Kore Utara. Dimana guru kora Utara memberikan pemahan 

kepada anak didiknya dengan keaneka ragaman etnis dan budaya 

yang ada disana.  Dengan hasil pembelajaran ini diharapkan siswa 

akan lebih aktif dan dapat mendefinisikan pendidikan dengan 
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konteks mereka sendiri dan hasilnya diharapkan dapat lebih 

bermakana bagi siswa sendiri. 

Sedangkan kegiatan akhir yang dilakukan guru adalah dengan 

kegiatan penilaian dimana kegiatan penilaian yang dilakukan guru 

adalah dengan memperhatikan dua konsep yaitu dengan aspek 

penguasaan konsep dan aspek penerapan konsep. Penilaian 

penguasaan konsep dapat dilihat dari hasil ulangan dan diskusi 

kelompk. Dalam diskusi kelompok yang dapat dinilai adalah 

penguasaan materi, kemampuan dalam berdiskusi, menanggapi 

pertanyaan-pertanyaan, kedisiplinan dan perencanaan dengan 

teman. Dengan kegiatan tersebut diharapkan guru dapat 

meningkatkan keterampilan sosial. Hal tersebut senada dengan 

penelitian yang ditulis oleh Hully; Berrin;eda () dimana penelitian ini 

membahasa tentang keterampilan yang harus dimiliki oeh sekolah 

menengah pertama (SMP). 

 

D. Kesimpulan  

Dalam melaksanakan program-program pendidikan dguru harus 

ada perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. 

keterampilan sosial siswa pada mata pelajaran IPS SMP 1 Boyolali 

menunjukkan hasil yang baik. Beberapa kesimpulan yang dapat 

dirumuskan adalah Karakteristik proses interaksi dalam pembelajaran 

keterampilan sosial siswa mata pelajaran IPS di SMPN 1 Boyolali 

terdiri dari tindakan mengajar, tindak belajar dan strategi 

pelaksanaan kegiatan tatap muka, kegiatan tugas terstruktur, dan 

kegiatan mandiri tidak tertrukur.  
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